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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan


Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT. Pupuk Iskandar Muda Lhokseumawe Aceh Utara dengan didukung teori yang diperoleh melalui referensi – referensi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat Perputaran Modal Kerja (working capital turnover) pada PT. Pupuk Iskandar Muda dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2006 mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Maksudnya dari tahun 2001 sampai awal tahun 2004 Perputaran Modal Kerja (working capital turnover) mengalami peningkatan, dikarenakan meningkatnya penjualan akibat dari pengelolaan aktiva yang baik. Sedangkan pada tahun 2004 sampai dengan tahun 2006 mengalami penurunan Perputaran Modal Kerja (working capital turnover), dikarenakan akhir tahun 2004 kondisi daerah Nanggroe Aceh Darussalam terkena bencana alam gempa bumi dan tsunami, sehingga kegiatan operasi lumpuh total dan kurun waktu yang cukup lama PT. Pupuk Iskandar Muda tidak menghasilkan laba yang optimal. Oleh karena itu, PT. Pupuk Iskandar Muda pada saat penurunan perputaran modal kerja berusaha untuk memperbaiki perputaran modal kerjanya seperti yang terjadi pada tahun 2003.  
2. Profitabilitas (ROA) pada PT. Pupuk Iskandar Muda dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2006 mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Dapat dilihat dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2004, profitabilitas mengalami peningkatan dan penurunan (fluktuasi), namun pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 profitabilitas yang dicapai PT. Pupuk Iskandar Muda mengalami penurununan dikarenakan pada akhir tahun 2004 terjadi bencana alam gempa bumi dan tsunami, sehingga perusahaan belum sepenuhnya dapat mengembalikan kondisi seperti sebelum terjadi bencana tersebut, walaupun PT. Pupuk Iskandar Muda banyak mendapatkan bantuan baik dari pemerintah dalam negeri maupun luar negeri. Tetapi sampai saat ini perusahaan tetap berjalan dengan baik karena PT. Pupuk Iskandar Muda bekerja sama dengan PT. Pupuk Sriwijaya mengenai pasokan bahan baku.
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran modal kerja tidak mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dengan model regresi Y = 1,346 + 0,434X. Dan diperoleh tingkat koefisien korelasi sebesar 27,2% berarti menunjukkan adanya hubungan korelasi yang erat dan searah antara variabel independent (X) perputaran modal kerja dan variabel dependent (Y) profitabilitas (ROA). Sedangkan besarnya kontribusi pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. Pupuk Iskandar Muda sebesar 27,2% yang menunjukkan masih terdapat 72,8% yang dipengaruhi oleh faktor – faktor lain yaitu terkena bencana alam gempa bumi dan tsunami dan kondisi daerah yang tidak kondusif sehingga menggangu aktivitas kegiatan perusahaan.
5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Semakin ditingkatkan lagi kinerja perusahaan yaitu dengan mengelola manajemen modal kerja dengan baik, sehingga kegiatan operasi perusahaan dapat berjalan dengan baik dan mampu mencapai laba yang optimal.
2. Pemilihan penggunaan rasio yang lain selain Perputaran Modal Kerja (working capital turnover) dapat dilakukan untuk melihat pengaruhnya terhadap profitabilitas.
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